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Capaian Pelatihan

1 Memahami konsep dasar advokasi, logika dan retorika

Berpikir kritis dan menyusun argumentasi berdasarkan logika dan data

Terampil komunikasi dengan persuasi dalam debat, negosiasi dan diskusi publik

Mengembangkan strategi advokasi yang efektif, baik dalam lingkup kampus maupun masyarakat

5 Studi kasus dan simulasi.




Masalah

Idealitas Realitas

1. Indonesiabebas 1. AdalO juta pengangguran
pengangguran 2. 8,57% penduduk kategori
2. Angka kemiskinan nol miskin
3. APBN dihemat 3. APBN boros
4. Pendidikan murah 4. Pendidikan mahal
5. Agama sebagai rahmat 5. Agama menjadi sumber terror
6. Indonesia bebas korupsi dan kebencian
7. ... VS 6. Korupsidimana-mana
7.

*Gap antara teori dan kondisi ideal dengan realitas.




Mengenali Masalah sebagai Masalah

1. Punya banyak referensi teori, sumber
bacaan dan informasi lain

2. Punya kepekaan dan kepedulian
sosial dan ekologis
Punya idealisme
Punya kesadaran akan tugas sebagai
senat mahasiswa




TEMPO X2 Menu Harian Mingguan

(A Hukum Hukum Perilaku Kriminal

Tempo Plus

Rupa-rupa Korupsi 2025: Korupsi Pertamina, Korupsi Minyak
Goreng, sampai Korupsi Sampah

Sejumlah kasus korupsi besar kembali mencuat ke permukaan hingga triwulan 2025 dari

korupsi Pertamina, korupsi minyak goreng, sampai korupsi sampah.

CdNNI Home Nasional Internasional Ekonomi Olahraga Teknologi Otomotif Hiburan Gaya Hiduf

Indonesia
Judi Online Dokter PPDS Unpad RUU TNI Psu Pilbup Serang Pelecehan Seksual

Nasional Peristiwa

ANALISIS
Siswa SMP Tak Bisa Baca Cermin Bobrok Pendidikan
Indonesia

CNN Indonesia

Home Berita Jabodetabek Internasional Hukum detikX Kolom Blakl

detiknews

Korban Dugaan Pelecehan Dokter RS
Swasta di Malang Disebut Ada 4 Orang

20,31% Gen Z di Indonesia Berstatus
NEET, Apa ltu?

kumparanNEWS &
10 Februari 2025 10:13 WIB - waktu baca 2 menit

Qs Do ®

Fakta di Balik Kasino Kamboja: Sarang
Judi Online dan Eksploitasi Manusia

Media Graha Nusantara « Apr 20,2025

'‘Aksi piknik' sekelompok anak
muda yang masih menentang
UU TNI di depan gerbang DPR
‘'sampai menang’













“Masalah hanya akan
teridentifikasi jika kita Kritis dan
peduli”




Critical Thinking

Berpikir kritis adalah proses berpikir secara
aktif dan cermat untuk mengevaluasi
informasi dan membuat keputusan yang logis
dan rasional.

Aktifitas ini melibatkan kemampuan untuk
menganalisis, menafsirkan, dan menilai
informasi, serta mengidentifikasi asumsi,
argumen, dan konsekuensi dari suatu ide atau
masalah.




Critical Thinkers Routinely
Apply Intellectual Standards
To The Elements Of Reasoning In
Order To Develop Intellectual Traits

THE STANDARDS

Qarity Predision » Strandar Critical Thinking
Accuracy Significance
Relevance Completeness Must be
Logicalmess Fairness i . . .. . . . .
Bradth  Depth i Kejelasan, akurasi, presisi, konsistensi, relevansi, bukti
yang kuat, alasan yang baik, kedalaman, keluasan, dan
— keadilan

Inferences
Questions Concepts

Pointsof view  Implications
Information Assumptions

Aswe leam

to develop

Intellectual Humility  Intellectual Perseverance
Intellectual Autoneeny  Confidence in Reason
Intellectual Integrity  Intellectusl Empathy
Intellectual Courage  Fairmindedness




Proses Berpikir Kritis
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r-Membedakan fakta,

opini, dan argumentasi
*Menelaah masalah

m

eMemahami makna
informasi dan data

* |[dentifikasi dan
mendeskripsikan
masalah

\

N

e INterpretasi

r-MeniIai kredibilitas
sumber dan argumen

* Komparasi dengan
teori, pendapat pakr,

m

/" O\

eMencari dan
menyampaikan
argumen dengan
jelas dan logis

\

N

— IEWEEER

r-Menarik
kesimpulan yang
valid berdasarkan
data dan bukti

e Inferensi




Ask

guestions
Reflect on Practice
your own active
thinking listening
Engage in
Read .
critically critical

discussions







Advokasi

Upaya untuk memperjuangkan suatu gagasan, hak,
atau kepentingan melalui tindakan persuasif yang
bertujuan untuk mempengaruhi pembuat kebijakan
atau opini publik. Advokasi bisa melibatkan pembelaan,
dukungan, atau rekomendasi yang bertujuan untuk
mengubah kebijakan publik atau mendorong
perubahan sosial.

Advokasi bertujuan untuk mempromosikan
kepentingan atau tujuan seseorang atau kelompok
orang dengan tujuan yang sama.




Identifikasi
Masalah

Pencarian
Dukungan

J

Pengumpulan
Data

Pengembangan
Pesan

N\

Penetapan
Tujuan

Identifikasi
Target

Pengambilan
Keputusan

Evaluasi




Kegiatan

Legislasi dan birokrasi, Sosialisasi dan Mobilissasi

NI

Target Kelompok

Pembuat kebijakan, Organisasi, Tokoh Masyarakat, Masyarakat umum

NI

Target Perilaku

Kepedulian, Tindakan, Pemahaman, Kebersamaan

NI

Output

Dukungan, Keterlibatan, Gerakan masyarakat




Advokasi bukan hanya tentang
menyampaikan pendapat, tetapi juga
tentang membangun komunikasi yang
efektif, mengorganisir kampanye, dan

relevan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.




Komunikasi

Komunikasi efektif terjadi apabila

. Berkomunikasi efektif berarti
bahwa komunikator dan komunikan sama-sama
memiliki pengertian yang sama tentang suatu
pesan.
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» Komunikasi

Important
Person

Show
Respect
Don’t

Condemn




Teknik Komunikasi dalam Advokasi

Kampanye: komunikasi terstruktur yang bertujuan untuk mencapai hasil khusus pada target
audiens dalam jangka waktu yang ditentukan

Persuasi: Bertujuan mengubah keyakinan, pandangan, niat, atau perilaku seseorang melalui kata-
kata dan isyarat nonverbal; baik dilakukan dengan kesadaran maupun sebaliknya.

Lobi: didefinisikan sebagai kegiatan yang ditujukan untuk memengaruhi pegawai pemerintah—
terutama anggota lembaga legislatif— saat merumuskan peraturan

Human Relations: Komunikasi yang menekankan pada karakteristik, sifat, perilaku, dan aspek-
aspek psikologis lainnya dari individu tersebut.

Negosiasi: suatu proses berunding melalui tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan antara
satu pihak dengan pihak lain; baik itu kelompok atau organisasi




Memanfaatkan Media Sosial
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Andry Satrio INDEF:
Kalau uang negara ada di
DANANTARA, Bahaya!

Instagram caroussel.

Instagram Reels, Tiktok, Youtube Short.




DITULIS OLEH
LUTHFIHAMDANIBLOG

SEPTEMBER 17, 2017

Cari ...

TULISAN TERAKHIR

PILIHAN DI KAMPUS
Bahaya Pembaca Buku
BEBAS DAN BENAR

Temu Wicara Pak Harto
SCIZOFRENIA SOSIAL DAN
KYAT AGUS.

MENGGUGAT BIAYA KULIAH UIN
MALIKI MALANG

Setiap mahasiswa baru yang masuk UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun akademik
2017/2018 nantinya diharuskan melunasi dua macam biaya. Yaitu SPP Uang Kuliah
Tunggal (UKT) dan biaya Pengembangan Kelembagaan dan Pendidikan Ma’had. Tagihan
UKT 2017 diatur berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) no.157 tahun 2017
tentang UKT pada PTKIN di Kemenag tahun akademik 2017-2018. UKT UIN Maliki Malang
dikelompokkan nmenjadi 5 grade atau kategori, mulai yang terendah Rp. 0-400.000,- per
semester hingga yang tertinggi Rp. 5.775.000,- (Teknik Informatika/Eksakta) dan Rp.
5.637.000,- (Bahasa dan Sastra Arab/Sosial). Dengan acuan unit cost sekitar 6-7 juta per
mahasiswa. Unit cost adalah biaya rata-rata yang dikeluarkan untuk melaksanakan

pendidikan di perguruan tinggi per mahasiswa per semester.




10 Pertanyaan dalam Advokasi

Apa yang ingin dicapai?

Mengapa hal tersebut diinginkan?

Siapa yang dapat mengambil keputusan?

Siapa target audiens?

Apa pesan yang ingin disampaikan?

Bukti apa yang mendukung pesan?

Kapan dapat memengaruhi pengambil
keputusan?

Apakah ada sumber daya yang cukup untuk
menerapkan strategi?

Bagaimana mengukur keberhasilan?

10

Apa rencana tindak lanjutnya?




Runtutan Komunikasi Advokasi

Tema Utama

Tema atau Kasus Turunan

Masalah/Solusi 1

Masalah/Solusi 3

Identifikasi dan deskripsikan
masalah. Berikan argumentasi
disertai data dan teori yang
memadai mengapa masalah ini
perlu diperbaiki/diselesaikan.
Berikan solusi.

Masalah/Solusi 2

Identifikasi dan deskripsikan
masalah. Berikan argumentasi
disertai data dan teori yang
memadai mengapa masalah ini
perlu diperbaiki/diselesaikan.
Berikan solusi.

Identifikasi dan deskripsikan
masalah. Berikan argumentasi
disertai data dan teori yang
memadai mengapa masalah ini
perlu diperbaiki/diselesaikan.
Berikan solusi.




Terima Kasih
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